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ABSTRAK

Muchammad Eka Mahmud dan Suratman, Evaluasi Program Pendampingan
Implementasi Kurikulum Tahun 2013 Pada Madrasah Aliyah Negeri Kalimantan
Timur.

Kurikulum 2006 (KTSP) dikembangkan menjadi Kurikulum 2013
dengan dilandasi pemikiran tantangan masa depan yaitu tantangan abad ke 21
yang ditandai dengan abad ilmu pengetahuan, knowlwdge-based society dan
kompetenss masa depan. Agar pelaksanaan Kurikulum 2013 dapat berjalan
dengan baik, dilakukan secara bertahap dari tahun pembelgaran, 2014/2015,
2015/2016, dan 2016/2017, pada madrasah sasaran untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Kebijakan Kementerian Agama Republik Indonesia dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah adalah pengembangan menjadi
Kurikulum 2013. Hal ini memberi jawaban terhadap beberapa permasalahan yang
melekat kurikulum sebelumnya, juga bertujuan untuk mendorong peserta didik
atau siswa, agar mampu lebih balk dalam melakukan observasi, bertanya,
bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang di peroleh atau
diketahui setelah siswa menerima materi pembelgaran. Tema pengembangan
Kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan insan Indonesia yang produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif melaui penguatan skap (tahu mengapa),
keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa) yang terintegrasi.
Direktorat Pendidikan Madrasah pada tahun 2014 memprogramkan kegiatan
pendampingan implementasi kurikulum 2013. Program ini merupakan bentuk
pemantapan pelaksanan implementasi kurikulum 2013 di madrasah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluas (evaluation research),
dengan mengambil salah satu model evaluasi, yaitu model CIPP (Conteks, Input, Proses
dan Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam dan menggunakan pendekatan
kuditatif deskriptif. Tempat pelaksanaan riset di Kota Samarinda, Bontang, dan
Kutai Kertanegara Provinsi Kalimantan Timur. Sedangkan objek penelitian adalah
3 (tiga) madrasah yaitu MAN 2 Samarinda, MAN Bontang dan MAN 2 Kutal
Kertanegara, dengan responden Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah,
Pendidik dan Peserta Didik. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara model Miles dan Huberman yaitu andlisis data
kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang
diperluas atau yang dideskripsikan. Data dianalisis dan diinterprestasikan melaui
reduks data, display/penygjian data dan pengambilan keputusan.

Hasil penelitian masing-masing evaluasi program adalah sebagai berikut:
Pertama, Evaluasi Kontek (Pelaksanaan In House Training Mandiri), memperoleh
nila 79,20 (tujuh puluh sembilan koma dua puluh). In House Training
dilaksanakan secara mandiri selama tiga hari dengan narasumber dari Perguruan
Tinggi, Narasumber Nasional dan Kementerian Agama Provins Kalimantan
Timur dengan melibatkan anggota KKM. Target output yang diharapkan berupa :
a). pembuatan dokumen 1 diberikan dalam bentuk tugas selama 1 minggu.
Dokumen 1 yang ditargetkan dalam kegiatan tersebut memiliki cover, halaman
peengesahan, isi, melampirkan daftar hadir peserta dan narasumber dan tim



panitia penyusunan, serta kalender pendidikan yang sudah di sesuaikan dengan
hari efektif di masing-masing Kabupaten/Kota, b). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dimana : (a) Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits terdapat kesenjangan
pada pedoman penilaian sikap religius, dan sikap sosia, pedoman penilaian, dan
tidak memiliki program remedial dan pengayaan, (b) Mata Pelgaran Figih
terdapat kesenjangan pada pedoman penilaian sikap religius, dan sikap sosid,
pedoman penilaian, dan tidak memiliki program remedial dan pengayaan, (c)
Mata Pelgjaran SK1 terdapat kesenjangan pada pedoman penilaian sikap religius,
dan sikap sosial, pedoman penilaian, dan tidak memiliki program remedia dan
pengayaan, (d) Mata Pelgaran Aqidah Akhlak terdapat kesenjangan pada
pedoman penilaian sikap religius, dan sikap sosial, pedoman penilaian, dan tidak
memiliki program remedia dan pengayaan, (€) Mata Pelgaran Bahasa Arab
terdapat kesenjangan pada pedoman penilaian sikap religius, dan sikap sosial,
pedoman penilaian, dan tidak memiliki program remedial dan pengayaan.

Kedua, Evaluasi Input (Strategi Kepala Madrasah dalam merencanakan
proses pendampingan kurikulum 2013. Strategi Kepaa Madrasah dalam
merencanakan proses pendampingan bagi madrasah sasaran, mendapatkan dana
pendampingan sebaga tolok ukur bagaimana mengimplementasikan sehingga
berjalan dengan baik. Komponen yang dipersiapkan dalam implementasi
kurikulum tahun 2013 meliputi; buku kurikulum tahun 2013 sgumlah siswa,
teknologi komputer pendukung pembelgaran, laboratorium pendukung praktik
mengagjar, dana pendampingan, kesesuaian guru mengagjar dengan latar belakang
pendidikannya, memiliki guru BK, rasio jam mengaar sesuai beban kerja dan
keterlibatan orang tua. Sehingga nilai sehingga nilai dari evaluasi program
komponen input memperoleh nilai 81,25 (delapan puluh satu koma dua puluh
lima), dengan sebutan baik.

Ketiga, Evadluas Proses (Proses Pendampingan Implementasi
Kurikulum 2013). Berdasarkan hasil evaluasi proses dari tiga belas indikator
memperoleh nilai 80,08 (delapan puluh koma nol delapan), dengan katagori baik.
Namun dari beberapa indikator masih terdapat kesenjangan terutama pada
indikator penilaian bebasis HOTS (Hight Opinion Thinking Skills). Hampir
seluruh guru belum menerapkan pola ini, bahkan masih banyak guru yang tidak
tahu. Pelaksanaannya masih terdapat hambatan baik dari internal madrasah dan
ekterna madrasah, yang akan mempengaruhi proses pelaksanaan pendampingan
implementasi kurikulum tahun 2013.

Peran kepala madrassh daam proses pendampingan adalah
pembimbingan penyusunan perangkat mengajar, observasi mengajar, dan evaluasi
hasil pembelgjaran. Secara umum guru-guru sudah mampu membuat perangkat
mengagjar sesuai panduan kurikulum tahun 2013, namum pembelgaran mash
didominasi metode ceramah, kecuali pada Mata Pelgjaran Sgarah Kebudayaan
Islam. Hal ini tidak terlepas dari ke pendamping dalam implemenntasi kurikulum
tahun 2013.



Keempat, Evaluas Produk (Ketercapaian Program Pendampingan).
Produk yang dihasilkan dari pelaksanaan pelaksanaan pendampingan meliputi
dokumen 1 kurikulum tahun 2013 yang terdiri dari komponen cover, halaman
pengesahan, is dan lampiran berupa tim penyusun dokumen 1, daftar hadir
penyusun dokumen, kalender pendidikan, namun madrasah tidak melampirkan SK
tim penyusun dan kalender pendidikan yang sudah disesuaikan dengan
Kabupaten/Kota. Dokumen 1 telah ditanda tangani oleh komite madrasah, kepala
madrasah dan syahkan oleh Kepala Bidang Pendidikan Madrasah Kanwil
Kementerian Agama Provinss Kalimantan Timur. Nila keselurahan dari
komponen evaluasi produk hasil pendampingan implementasi kurikulum tahun
2013 adalah 83,30 (delapan puluh tiga koma tiga puluh), dengan sebutan baik.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini dapat diambil simpulan
sebagal berikut: (1) Pelaksanaaan in house training mandiri pendampingan
kurikulum tahun 2013, memperoleh nilai 79,20 (tujuh puluh sembilan koma
dua puluh); (2) Kepala madrasah dalam mecanakan kesigpan proses
pendampingan kurikulum tahun 2013 memperoleh nilai 80,80 (delapan puluh
delapan koma delapan puluh); (3) Kepaa madrasah dalam melaksanakan
proses pendampingan kurikulum tahun 2013, memperoleh nilai 81,30 (delapan
puluh satu koma tiga puluh), (4) Ketercapaian program pendampingan
implementasi kurikulum tahun 2013 memperoleh nila 83,30 (delapan puluh
tiga koma tiga puluh), (5) dan Secara keseluruhan nilai yang diperoleh
dalam evaluasi program pendampingan kurikulum tahun 2013 pada
Madrasah Aliyah Negeri Kalimantan Timur diperoleh nilai 81,10
(delapan puluh satu koma sepuluh) dengan sebutan baik.

Kata Kunci : Evaluas Program, Pedampingan Implementasi Kurikulum 2013
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 butir 19, menjelaskan kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, masih dijumpa beberapa
masalah sebagai berikut; a). Konten kurikulum masih terlalu padat yang
ditunjukkan dengan banyaknya mata pelgjaran dan banyak materi yang
keluasan dan tingkat kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia
anak, b). Kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan
tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasiona, c). Kompetensi belum
menggambarkan secara holistik domain skap, keterampilan, dan
pengetahuan, d). Beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan
perkembangan kebutuhan (misanya pendidikan karakter, metodologi
pembelgjaran aktif, keseimbangan soft skills dan hard skills, kewirausahaan)
belum terakomodasi di dalam kurikulum, €). Kurikulum belum peka dan
tanggap terhadap perubahan sosia yang terjadi pada tingkat lokal, nasional,
maupun global, f). Standar proses pembelgaran belum menggambarkan
urutan pembelgaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang
beraneka ragam dan berujung pada pembelgjaran yang berpusat pada guru,
g). Standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis
kompetensi (proses dan hasil) dan belum secara tegas menuntut adanya
remedias secara berkala, h). Dengan KTSP memerlukan dokumen

kurikulum yang lebih rinci agar tidak menimbulkan multi tafsir.

1 Syawal Gultom, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan
Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2013
(Jakarta; Kemenag dan Kemendibud : 2013), h. 1-2.
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Kurikulum 2006 (KTSP) dikembangkan menjadi Kurikulum 2013
dengan dilandasi pemikiran tantangan masa depan yaitu tantangan abad ke
21 yang ditandai dengan abad ilmu pengetahuan, knowlwdge-based society
dan kompetens masa depan. Agar pelaksanaan Kurikulum 2013 dapat
berjalan dengan baik, dilakukan dilakukan secara bertahap yaitu; pada
tahun pembelgaran 2013/2014 yaitu M1 kelas | dan 1V, MTs kelas VI, dan
MA kelas X, tahun pembelgaran 2014/2015 yaitu guru M1 kelas I, 11 dan
IV, V, MTs kedas VII, VIII dan MA kelas X, Xl, sedangkan tahun
2015/2016, yaitu M1 kelas I, II, Ill dan IV, V dan V, MTs kelas VII, VIII
dan IX, sedangkan MA kelas X, X1, dan XII. Pelaksanaan kurikulum secara
bertahap pada madrasah sampel, merupakan kebijakan pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Kebijakan Kementerian Agama Republik Indonesia dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah adalah pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dilaksanakan sejak
tahun 2004 menjadi Kurikulum 2013. Pengembangan Kurikulum 2013,
selain untuk memberi jawaban terhadap beberapa permasalahan yang
melekat kurikulum sebelumnya, juga bertujuan untuk mendorong peserta
didik atau siswa, agar mampu lebih baik dalam melakukan observas,
bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang
di peroleh atau diketahui setelah siswa menerima materi pembelg aran.
Tema pengembangan Kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan insan
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan
sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan
(tahu apa) yang terintegrasi. Sedangkan inti dari Kurikulum 2013 adalah
upaya penyederhanaan dan tematik-integratif.?

Kurikulum 2013 di madrasah diterapkan secara bertahap dengan
menetapkan madrasah sasaran di seluruh Indonesia. Mempersiapkan
pelaksanaan Kurikulum 2013 di madrasah tersebut, telah dilakukan

2 Direktorat Pendidikan Madrasah, Program Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013
di Madrasah, (Jakarta; Kemenag RI, 2014), h.1



pelatihaan-pelatihan dan workshop yang diselenggarakan guru, kepala
madrasah dan pengawas madrasah. Melalui pelatihan tersebut, diharapkan
pengawas, kepala madrasah dan guru dapat saling bersinergi untuk
menerapkan kurikulum 2013 di madrasah masing.®

Selanjutnya untuk memperkuat implementasi pelaksanaan kurikulum
2013 di madrasah, Direktorat Pendidikan Madrasah pada tahun 2014
memprogramkan kegiatan pendampingan implementasi kurikulum 2013.
Program ini merupakan bentuk pemantapan pelaksanan implementasi
kurikulum 2013 di madrasah.

Di Kalimantan Timur terdapat sgumlah Madrasah Negeri sebagal
madrasah sasaran dalam pendampingan kurikulum tahun 2013.
Berdasarakan Surat Keputusan Direktorat Jendral Pendidikan Islam Nomor
481 tahun 2015, di Kementerian Agama terdapat madrasah sebagai
pelaksana K-13. Adapun madrasah tersebut adalah sebagai berikut : MIN =
7 madrasah, MTsN = 11 madrasah, dan MAN = 8 madrasah, atau sebanyak
26 madrasah dari 837 madrasah secara Nasional.

Proses pendampingan di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
sgak tahun 2013 telah menetapkan pentahapan implementasi Kurikulum
2013 sampai dengan tahun 2018/2019. Berdasarkan tahapan
implementass  yang sudah direncanakan, pada tahun pelgaran
2016/2017, jumlah SMA yang melaksanakan Kurikulum 2013 sebanyak
4.855, sedangkan pada tahun 2017/2018 akan diperbanyak menjadi 60
% dengan tambahan sebanyak 4.510 SMA yang tersebar di 514
kabupaten/kota dan 34 provinsi. Terhadap 4.510 SMA pelaksana
Kurikulum 2013 tersebut, pada tahun anggaran 2017 Direktorat
Pembinaan SMA dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP)

3 Direktorat Pendidikan Madrasah, Program Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013
di Madrasah., h. 1.



memberikan pembinaan dalam bentuk Bimbingan Teknis (Bimtek) dan
Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013.4

Berdasarkan EMIS Kementerian Agama Republik Indonesia tahun
2016, jumlah MIN ada 1,686 Madrasah, MTsN 1,437 Madrasah, MAN 763
Madrasah atau sebanyak 3,886 Madrasah Negeri di Indonesia. Mengingat
Madrasah Negeri yang menjadi madrasah sasaran baru sebanyak 837
madarasah atau 21,34% secara nasional. Sedangkan pada sekolah di
lingkungan Kemendibud sebagai sekolah sasaran sudah mencapai 60% pada
tahun 2017.

Pelaksanaan kurikulum tahun 2013 di madrasah sasaranpun juga tidak
lepas faktor pendukung dan faktor penghambat. Hasil penelitian Siskandar
tahun 2016 menyimpulkan bahwa ; Faktor-faktor yang menentukan
keberhasilan kurikulum di madrasah adalah: @) kelengkapan infrastruktur
kurikulum, b) kompetensi guru, ¢) kepemimpinan kepala sekolah, d)
sarana dan prasarana pendidikan, €) iklim atau budaya sekolah, dan f)
efektivitas monitoring dan evaluas terhadap implementasi kurikulum.
Sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan kurikulum di Madrasah
Aliyah “Swasta” Parung Bogor antara lain bersumber dari persepsi
yang sadlah terhadap kurikulum yang baru, hambatan saat membuat
perencanaan pembelgaran, hambatan saat pelaksanaan di kelas, hambatan
dadam penilaan hasil belgar, hambatan dadam ha pemanfaat IT,
hambatan daam ha sarana an prasarana, dan hambatan dalam hal
manajemen madrasah.®

Hasil Penelitian dari Siti Rokhanah dalam implementas mendapat
kesulitan menganalis keterkaitan SKL, KI dan KD dan membuat Indikator
pencapaian kompetensi untuk dituangkan dalam rancangan pembelgaran

solusinya melalui bimbingan dalam pendampingan oleh Widyaiswara

4 Direktorat Pembinaan SMA, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 2017,
Panduan Penyelengaraan Bimbingan Teknis dan Pendampingan Implementasi Kurikulum
Tahun 2013.

5 Siskandar. Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah, Jurna
Pendidikan CENDEKIA, Vol. 10, No. 2, Oktober 2016, Pusat Kgjian Bahasa dan Budaya,
Surakarta, h.130



dengan mempraktikkan langkah-langkah analisis SKL, Kl, dan KD sampai
benar-benar dipahami, dilanjutkan bimbingan cara merencanakan
pembelgaran, mulai dari memetakan KD, pemilihan tema, penjabaran
kompetensi dasar ke dalam indikator, dan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP).Kesulitan melaksanakan penilaian dalam pembelgjaran
IPS diberikan solusi meningkatkan pemahaman terhadap konsep penilaian
dan praktik menyusun instrument penilaian dalam pembelgjaran IPS mela ui
pendampingan oleh Widyaiswara.®

Hasil penelitian dari Refita Agdwirida menunjukkan bahwa;
kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan Kurikulum 2013
terkait tentang media, pengemasan pembelgjaran, penilaian hasil belgar
siswa dan memberikan sumber belgar. Sedangkan kesulitan pada siswa
adalah mencari sumber belgjar dalam menyel esaikan tugas.’

Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukan, masih terdapat
banyak faktor kendala dalam implementasi kurikulum tahun 2013. Kendala
ini dapat dikelompokan menjadi faktor yang berasal dari internal madrasah,
dan faktor eksternal madrasah. Untuk meningkatkan kualitas madrasah dan
memperkuat implementasi  pelaksanaan kurikulum 2013, Direktorat
Pendidikan Madrassh  memprogramkan  kegiatan  pendampingan
implementasi kurikulum 2013 di madrasah sasaran seluruh Indonesia.

Sebagai madrasah sasaran perlu mengedepakan dari elemen
perubahan dalam kurikulum 2013 termaktub dalam PP nomor 32 tahun
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan Permendikbud RI no 8la
tentang Implementasi Kurikulum 2013. Perubahan yang dimaksud oleh
pemerintah adalah perubahan pada; (1) standar kompetensi lulusan, (2)
standar is, (3) standar proses pembelgaran, dan (4) standar penilaian

pendidikan.

8 http://bdksemarang.kemenag.go.id, Siti Rokhanah, Problematika | mplementasi Kurikulum
2013 bagi Guru Mata Pelgjaran IPS di MTsN Maguwoharjo Y ogyakarta, diakses tanggal 10 Juli
2017

" Refita Aqdwirida, Implementas  Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Magelang, Jurnal
Kebijakan Pendidikan Edisi 1 Vol. V Tahun 2016, hal.34



Standar kompetensi lulusan berorientass pada tiga ranah
pembelgaran pada doman skap, ketrampilan, dan pengetahuan.
Kurikulum sebagai aat untuk membentuk peserta didik tentunya harus
ditunjang dengan proses pembelgjaran yang relevan; standar proses
pembelgjaran, dengan pedoman penyusunan perangkat, pedoman
penggaran melalui pendekatan ilmiah, dengan penilaian pada aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Untuk mencapai target tersebut tentulah peran pengawas, kepala
sekolah, dan guru pendamping adalah sangat penting, untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai dalam implementasi kurikulum 2013. Bagaimana
seorang guru mampu memahami perubahan mindsetnya, sehingga mampu
mel aksanakan pembelgjaran model abad 21, dengan pembiasaan pendidikan
berbasis karakter religius dan sosial. Konsep pendekatan ilmiah dan
penilaian autentik, merupakan langkah siswa dalam menguasi ketrampilan
yang didukung dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
penguasaan iptek dan pengetahuannya.

Penelitian ini  berupaya memberikan gambaran pendampingan
kurikulum 2013 pada madrasah sasaran. Indikator implementas yang
dilaksanakan secara bertahap; persigpan, pelaksanaan, dan
pendampingan. Keterlaksanaan program pendampingan kurikulum 2013
dengan melibatkan peran serta pengawas, peran kepaa sekolah dan guru
pendamping/fasilitator di madrasah sasaran Provinsi Kalimantan Timur.

Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam evaluas pendampingan kurikulum
tahun 2013 adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaaan in house training mandiri pendampingan
kurikulum tahun 2013?
2. Bagamana strategi kepala madrasah dalam melaksanakan proses
pendampingan kurikulum tahun 20137



3. Bagaimana proses pendampingan implementasi kurikulum tahun 2013
oleh kepala madrasah?
4. Bagamana ketercapaian program pendampingan implementasi

kurikulum tahun 2013 sesuai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan pendlitian dalam evaluasi pendampingan kurikulum tahun

2013 adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanasan in  house training mandiri
pendampingan kurikulum tahun 20137

2. Untuk mengetahui strategi kepala madrasah dalam melaksanakan proses
pendampingan kurikulum tahun 2013?

3. Untuk mengetahui proses pendampingan implementasi kurikulum tahun
2013 oleh kepala madrasah?

4. Untuk mengetahui ketercapaian program pendampingan implementasi

kurikulum tahun 2013 sesuai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya?

D. Penegasan Istilah

Penelitian ini berjudul Evaluasi Program Pendampingan Kurikulum
Tahun 2013 Pada MAN Kalimantan Timur. Kemudian peneliti memberikan
penegasan istilah bahwa Evaluasi Program evaluasi program dikemukakan
oleh Ralph Tyler, yang mengatakan bahwa evaluasi program adalah proses
untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat terealisasikan
(Tyler, 1950). Sedangkan menurut Cronbach (1963) dan Stufflebeam
(1971). Mereka mengemukakan bahwa evaluasi program adalah upaya
menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.
Sehubungan dengan definisi tersebut The standford Evaluation Consorsium

Group menegaskan bahwa meskipun menyediakan informasi, evaluator



bukanlah pengambil keputusan suatu program (Cronbach, 1982).8

Pendampingan Kurikulum Tahun 2013 adalah bantuan yang proses
pembimbingan yang dilakukan oleh pengawas sekolah, yang telah
mengikuti diklat implementasi kurikulum 2013 kepada kepala sekolah
dan guru sasaran pada tingkat satuan  pendidikan  dalam
mengiplementasikan kurikulum 2013 melalui kegiatan pemantauan,
konsultasi, penyampaikan informasi, modeling, mentoring, dan coaching.®

Kurikulum Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenal tujuan, isi, dan bahan penggaran serta
cara yang digunakan sebagal pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelgaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Kurikulum
Menurut Grayson (1978) adalah suatu perencanaan untuk mendapatkan
pengeluaran (out-comes) yang diharapkan dari suatu pembelgaran.
Sedangka menurut Menurut Crow and Crow kurikulum adalah rancangan
penggjaran atau sgumlah mata pelgaran yang disusun secara sistematis
untuk menyel esaikan suatu program untuk memperoleh ijazah.©

Sehingga pengertian kurikulum tahun 2013 adalah seperangkat

rencana dan pengaturan pembelgjaran meiputi tujuan, isi, dan bahan
penggjaran yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelgaran yang diberikan secara langsung kepada peserta oleh sebuah
lembaga pendidikan lebih menekankan pada keaktifan siswa. Pendidik
sebagai fasilitator dalam proses pembelgaran menggunakan pendekatan
ilmiah dan model pembelgjaran abad 21 yang menuntun pesertadidik untuk
mencapal tujuan belgar, mencakup aspek sikap, pengetahuan dan

ketrampilan.

8 Refita Aqdwirida, Implementasi  Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Magelang, Jurnal
Kebijakan Pendidikan Edis 1 Vol. V Tahun, h.5.

% Kemendikbud, Pedoman Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 oleh Pengawas
(Jakarta: BPSDM Kemendikbud, 2013), h.10.

Ohttp: //Amwww.artikel siana.comy2015/02/penger tian-kurikul um-definisi-para-ahli-
kurikulum.html, diakses tanggal 9 Mei 2017.



Kajian Pustaka

Tesis berjudul Evaluas Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata
Pelgaran Ekonomi pada SMA Negeri di Kabupaten Sleman oleh Neng
Citra Mayasari dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan dari Universitas Negeri Y ogyakarta tahun 2014. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan kurikulum 2013 mata pelgjaran
ekonomi pada aspek: (1) Kemanfaatan buku pelgaran siswa, buku
pedoman guru, dan pelatihan Kurikulum 2013 bagi guru; (2) Manaemen
pembelgaran dan layanan kesiswaan; (3) Proses pembelgjaran dan
proses penilaian; (4) Hasil belgar siswa; serta (5) Kendaa-kendala yang
dihadapi.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian evaluas dengan model
formatif Scriven. Populas dalam penelitian ini adalah selurun SMA
Negeri di Kabupaten Sleman yang telah melaksanakan Kurikulum 2013
yaitu 7 sekolah. Sampel penelitian sebanyak 3 sekolah yang diperoleh
dengan teknik simple random sampling. Responden terdiri atas 3 orang
kepala sekolah, 3 orang guru ekonomi kelas X, dan 15 orang siswa kelas X.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara,
observas, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian mengena keterlaksanaan Kurikulum 2013 mata
pelgaran ekonomi menunjukkan bahwa aspek: (1) Kemanfaatan buku
pelgaran siswa dan buku pedoman guru belum dirasakan serta pelatihan
Kurikulum 2013 bagi guru tidak terlaksana; (2) Mangemen
pembelgaran dan layanan kesiswaan terlaksana dengan bak, rata-rata
skor masing-masing sebesar 3,67 dan 3,49; (3) Proses pembelgaran dan
proses penilaian terlaksana dengan baik, rata-rata skor masing- masing
sebesar 3,64 dan 3,62; (4) Rata-rata nilai akhir siswa semester ganjil telah
mencapal 79, sedangkan KKM yang ditetapkan yaitu 75; (5) Kendala



kendala yang dihadapi selama pelaksanaan Kurikulum 2013; @ SMA
Negeri 1 Prambanan: program peminatan belum berjalan, belum adanya
peraturan yang pasti mengenai guru yang mapelnya tidak tercantum
dalam Kurikulum 2013, dan guru merasa bingung dalam merancang
pembelgaran yang benar; b) SMA Negeri 1 Godean: program peminatan
belum berjalan, beberapa siswa belum aktif dalam mengikuti
pembelgaran, dan guru merasa bingung dalam  merancang
pembelgaran yang benar; c) SMA Negeri 1 Sleman: program peminatan
belum berjalan, guru belum menguasai 1T, peraturan mengenai Kurikulum
2013 yang masih berubah-ubah, dan guru merasa bingung dalam
merancang pembel gjaran yang benar.

Restu Sani 1zzati dan Sujarwato dari Program Sarjana Pendidikan
Luar Biasa Pendidikan Luar Biasa, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas
Negeri Surabaya tahun 2015, melakukan penelitian tentang “Study
Deskriptif Implementas Kurikulum 2013 Bagi Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus (PDBK) di Sekolah Dasar Inklusif Klampis Ngasem
1/246 Surabaya, dengan Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperiemen) dimana peneliti adalah
sebagal  instrument  kunci, pengambilan  sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan maknadaripadageneraisas

10

Hasil penelitaian menyimpulkan rancangan perangkat pembelgaran

(tujuan pembelgaran, materi/is, proses pembelgaran, dan evaluas

pembelgaran) dalam implementasi Kurikulum 2013 bagi peserta didik
berkebutuhan khusus (PDBK) di Sekolah Dasar Inklusif  Klampis
Ngasem 1/246 dalam memberikan pembelgaran kepada siswa peserta didik

berkebutuhan khusus dalam pembelgjaran kurikulum 2013 yaitu kurang
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efektif terutama bagi peserta didik berkebutuhan khusus karena siswa
peserta didik berkebutuhan khusus tidak mampu mengikuti pembelgaran
kurikulum 2013 hanya peserta didik berkebutuhan khusus seperti siswa
Slowlearner dan siswa Tunadaksa yang sedikit mampu mengikuti
pembelgaran seperti anak normal lainnya jika peserta didik berkebutuhan
khusus seperti siswa Autis, Tunagrahita, Tunarungu dan Anak Berkesulitan
belgjar tersebut diberikan pembelgaran melalui PPl membaca, menulis dan
berhitung dan PPl perilaku. Selanjutnya tugas Guru Pembimbing Khusus
(GPK) dalam merancang dan melaksanakan program kekhususan ditujukan
untuk peserta didik berkebutuhan khusus seperti Program Pembelgaran
Individual, RPP modifikasi dan melaksanakan sistem pendampingan dan
pembelgjaran bersama guru kelas setiap hari kamis dan jumat dalam mata
pelgjaran agama dan penjaskes, dan guru pendamping khusus melaksanakan
pembelgjaran  kurikulum 2013 bagi peserta didik berkebutuhan khusus di
ruang sumber/full inklusi sudah terlaksanakan seperti kelas 1 inklusi, 1 Full
inklus, kelas 2 inklusi, kelas 2 full inklusi, kelas 4 inklusi, kelas 4 full
inklus dan kelas 5 inklusi, kelas 5 full inklusi hanya kelas full inklusi yang
melaksanakan pembelgjaran tetap di ruang sumber dan pembuatan RPP
modifikasi bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas full inklusi atau di
ruang sumber tetapi di kelasinklusi tidak melaksanakan RPP modifikasi.
Kendada yang dihadapi Sekolah Inklusif dalam implementasi
Kurikulum 2013 terhadap peserta didik berkebutuhan khusus di Sekolah
Dasar Inklusif Klampis Ngasem 1/246 yaitu dallam  menyampaikan
materi untuk peserta didik berkebutuhan khusus masih terlalu sulit dan
peserta didik berkebutuhan khusus belum mampu mengikuti pembelgjaran
daam kurikulum 2013 dan orangtua peserta didik berkebutuhan khusus
hanya sebagian yang mengajari anak dirumah sehingga guru yang ada di
SDN Inklusif Klampis Ngasem 1/246 masih belum terbantu.
Hasil Penelitian Refita Aqdwirida, dengan judul Implementas
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Magelang tahun 2016 dari Prodi
Kebijakan Pendidikan, FIP Universitas Negeri Y ogyakarta telah melakukan
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penelitian sebagai berikut; penelitian ini dilatarbelakangi oleh status SMA
Negeri 2 Magelang sebagai pilloting project dalam pelaksanaan Kurikulum
2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang: (1)
pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Magelang; (2) kesulitan
atau permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 di
SMA Negei 2 Magelang; (3) upaya-upaya yang dilakukan dalam
mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan Kurikulum 2013
di SMA Negeri 2 Magelang.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa dan
orangtua siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrument utama dalam melakukan
penelitian yang dibantu lembar wawancara dan pedoman dokumentasi. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model anaisis
interaktif. Data diuji keabsahannya melaui triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan Kurikulum
2013 telah berjalan sesual dengan tujuan yaitu peningkatan pemahaman
siswa, keterampilan siswa, keaktifan siswa, kemampuan diskusi dan
perubahan karakter siswa tetapi masih perlu dilakukan evauas dan
perbaikan disdluruh aspek; (2) Kesulitan yang dihadapi oleh guru
dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 terkait tentang media, pengemasan
pembelgaran, penilaian hasil belgar siswa dan memberikan sumber
belgjar. Sedangkan kesulitan pada siswa adalah mencari sumber belgjar
dadam menyelesaikan tugas; (3) Upaya daam mengatasi kesulitan
pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan melaksanakan pelatihan, workshop,
MGMP dan IHT (In House Training). Selain itu untuk penilaian hasil belgjar
siswa dengan melakukan praktik pelatihan secara berkala.

Penelitian dari Uswatun Hasanah yang berjudul Peran Kepala
Sekolah dalam Implementas Kurikulum Tahun 2013 di SMK Islamiyah
Ciputat, di Fakultas lImu Tarbiyah dan  Keguruan Program Studi
Mangjemen Pendidikan Islam UIN Syarif Hiadayatullah Jakarta tahun 2015.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran yang dilakukan
oleh kepala sekolah dalam implementas kurikulum tahun 2013 di SMK
Islamiyah Ciputat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Metode ini dilaksanakan dalam
upaya, mencari informasi mengenai bagaimana peran sekolah dalam
implementasi kurikulum tahun 2013, melalui wawancara, studi dokumen dan
observas langsung.

Berdasarkan hasil penelitian peran kepala sekolah daam
implementasi kurikulum tahun 2013 di SMK Islamiyah Ciputat, sudah baik,
kepala sekolah telah menjaankan kepemimpinannya dengan baik sesual
dengan peran dan fungsinya sebagai pemimpin pendidikan. Adanya program
pendampingan kurikulum tahun 2013, untuk para guru diharapkan dapat
menghimpun berbaga kendala dan menjadi aternatif pemecahan masalah
dalam proses penggjaran agar tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Dari kesimpulan tersebut disarankan peran kepala sekolah dalam
implementasi  kurikulum tahun 2013 di SMK Isamiyah Ciputat, dapat
meningkatkan kompetensi guru dilaksanakan dengan bijaksana dan tegas,
agar dapat meningkatkan mutu pendidikan, serta menghasilkan ouput yang
berkualitas.

TABEL |
PERBANDINGAN PENELITIAN SEBELUMNYA

Judul Persamaannya Perbedaanya

Penelitian dari Uswatun
Hasanah yang berjudul
Peran Kepaa Sekolah
dalam Implementasi
Kurikulum Tahun 2013
d SMK Idamiyah
Ciputat, di Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi
Mangjemen Pendidikan
Isam  UIN  Syarif
Hiadayatullah  Jakarta
tahun 2015

Implementasi
Kurikulum Tahun
2013

Tidak membahas
pendampingan
kurikulum tahun
2013

Tidak melakukan
evaluas program
Implementasi
Kurikulum Tahun
2013
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Judul

Persamaannya

Perbedaanya

Tesis berjudul Evaluas
Pelaksanaan Kurikulum
2013 Mata Pedagaran

Evauasi Pelaksanaan
Kurikulum 2013 Mata
Pelgaran Ekonomi dan

1. Evaluas progam
pendampingan
Kurikulum 2013 Mata

Ekonomi pada SMA |ada kepaa sekolah Pelgjaran rumpun PAI
Negeri di Kabupaten | sebagai responden | 2. Peran kepala sekolah
Sleman oleh  NENG | pendlitian. dalam implementasi
CITRA MAYASARI kurikulum tahun 2013
Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri

Y ogyakarta

Restu Sani lzzati dan 1. Tidak meneliti evaluai
Sujarwato dari Program | Implementas program

Sarjana Pendidikan Luar | Kurikulum Tahun pendampingan

Biasa Pendidikan Luar | 2013 implementasi

Biasa, Fakultas Ilmu Kurikulum Tahun
Pendidikan, Universitas 2013.

Negeri Surabaya tahun 2. Yang menjadi sasaran
2015, melakukan adalah Didik
penelitian tentang Berkebutuhan Khusus
“Study Deskriptif (PDBK) di Sekolah
Implementasi Dasar Inklusif,
Kurikulum 2013 Bagi sedangkan penelitian
Peserta Didik ini responden adalah
Berkebutuhan  Khusus Kepala Madrasah,
(PDBK) di  Sekolah Guru Rumpun PAL,
Dasar Inklusif Klampis Kepala Madrasah
Ngasem 1/246 Surabaya

Hasil Penelitian Refita 1. Mendliti evaluasi
Aqdwirida, dengan judul | Implementasi program
Implementasi Kurikulum Tahun pendampingan
Kurikulum 2013 di | 2013, sama-sama Implementas

SMA Negeri 2 | mengambil tempat Kurikulum Tahun
Magelang tahun 2016 | riset di sekolah 2013.

dari Prodi Kebijakan | piloting project.

Pendidikan, FIP

Universitas Negeri

Y ogyakarta

Penelitian dari Uswatun
Hasanah yang berjudul
Peran Kepala Sekolah
dalam Implementasi
Kurikulum Tahun 2013
d SMK Idamiyah
Ciputat, di Fakultas [Imu

Fokus pada peran
Kepala Sekolah dalam
Implementasi

Kurikulum tahun 2013

1. Tidak meneliti
evaluas program
pendampingan
implementasi
Kurikulum Tahun
2013.

2. Responden tidak
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Judul Persamaannya Perbedaanya
Tarbiyah dan Keguruan melibatkan guru, wakil
Program Studi kepala madrasah dan
Mangemen Pendidikan tata usaha.

Isam  UIN Syarif
Hiadayatullah  Jakarta
tahun 2015.

F.

Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan yang beris pengantar umum dari hasil |aporan.
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masaah, tujuan
penelitian, penegasan istilah, kajian pustaka dan sistematika penulisan.

BAB Il yaitu landasan teori yang menguraikan tentang pengertian
konsep evaluas program, konsep pendampingan, konsep Kurikulum Tahun
2013, peran Kepala Sekolah/madrasah, kriteria evaluas program dan
kerangkan berpikir.

BAB Il berupa metode penelitian yang menguraikan rancangan
seluruh kegiatan penelitian yang terdiri dari; jenis penelitian yang
digunakan, pendekatan penelitian yang dipakai, fokus penelitian atau
rumusan masalah, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentass dan bagaimana melakukan teknik analisis data hasil
penelitian.

BAB IV berisikan hasil penelitian baik secara observas dan
wawancara yang terdiri dari gambaran umum latar penelitian, deskripsi hasil
penelitian, temuan penelitian dan pembahasan hasil dari penelitian.

BAB V penutup dari hasil penelitian yang terdiri dari penentuan
simpulan, saran dan rekomendasi hasil penelitian kepada pihak-pihak yang

terkait di Kementerian Agama Provins Kalimantan Timur.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dari bab sebelumnya, maka

dapat diambil ssmpulan sebagai berikut:

1

Pelaksanaaan in house training mandiri pendampingan kurikulum tahun
2013, memperoleh nilai 79,20 (tujuh puluh sembilan koma dua
puluh), dengan katagori baik.

Kepala madrasah dalam mecanakan kesigpan proses pendampingan
kurikulum tahun 2013 memperoleh nilai 80,80 (del apan puluh delapan
koma del apan puluh), dengan katagori baik.

Kepala madrasah dalam melaksanakan proses pendampingan kurikulum
tahun 2013, memperoleh nilai 81,30 (delapan puluh satu koma tiga
puluh), dengan katagori baik.

Ketercapaian program pendampingan implementasi kurikulum tahun 2013
memperoleh nilai 83,30 (delapan puluh tiga koma tiga puluh),
dengan katagori baik.

Secara keseluruhan nilai yang diperoleh dalam evaluasi program
pendampingan kurikulum tahun 2013 pada Madrasah Aliyah
Negeri Kalimantan Timur diperoleh nilai 81,10 (delapan puluh
satu koma sepuluh), dengan katagori baik.

B. Rekomendas

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditemukan di atas, maka pendliti

memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut :
1

Kementerian Agama Provins Kalimantan Timur agar dapat menindak
lanjuti hasil temuan ini untuk perbaikan proses pendampingan kurikulum
tahun 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri Kalimantan Timur,
dengan memberikan dana pendampingan secara berkel anjutan.
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Membentuk tim pendampingan kurikulum tahun 2013 pada
Madrasah  Aliyah Negeri Kaimantan  Timur, yang
menggabungkan pihak IAIN, PTN, PTS dan praktisi profesional.

Kepala Madrasah dalam melakukan pendampingan membentuk
tik minimal unsur madrasah, pengawas dan praktisi profesional
yang benar-benar memahami bagaimana mengimplementasikan
kurikulum tahun 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri Kalimantan
Timur.

Menghidupkan kembali forum KKM di wilayahnya dengan memperluas
sasaran proses pendampingan, yang mengikutsertakan seluruh guru di
Madrasah.

Memfasilitass forum MGMP madrasash untuk melakukan kegiatan
pengembangan profesional secara berkelanjutkan, dengan pola lesson
study, sehingga kualitas pembel gjaran semakin meningkat.

Kepala Madrasah melakukan kerjasama dengan pihak luar termasuk komite
madrasah, untuk melengkapi sarana dan prasarana pendukung yang
diperlukan dalam implementasi kurikulum tahun 2013.

Memberikan kesempatan kepada guru mata pelgjaran untuk melakukan
workshop implementass kurikulum tahun 2013 pada Madrasah
Aliyah Negeri Kalimantan Timur, melalui pendanaan secara
mandiri.

Melakukan motivasi kepada seluruh tenaga pendidik untuk dapat
berkomiten dalam menerapkan pendekatan saintik dan kecakapan abad ke-
21.

Melakukan konseling kepada siswa tentang kendala dan atau kesulitan
belgar siswa dadam implemtass model pembelgaran abad 21 dan

pembiasaan sikap religius, sosia dan penilaian autentik.
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